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ABSTRAK 

  Hidroponik merupakan suatu metode bercocok tanam tanpa 

menggunakan tanah, dengan memanfaatkan air dengan menekan pada pemenuhan 

kebutuhan nutrisi bagi tanaman.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

takaran larutan nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy pada system 

air tergenag. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, yaitu dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu P1 (30 ml nutrisi), P2 

(40 ml nutrisi), dan P3 (50 ml nutrisi), setiap pelakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 9 unit percobaan. Data hasil pengamatan dianalisa dengan 

analisa keragaman (analysis of variance) pada taraf nyata 5%. Apabila terdapat 

beda nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 

nyata 5%  Parameter yang diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

akar, berat brangkasan basah, dan berat brangkasan kering. Hasil penelitian ini 

menunjukan pemberian larutan nutrisi pada air tergenang tidak berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat brangkasan basah, dan berat 

brangkasan kering. Pemberian takaran pada tanaman pakcoy pada air tergenang 

menghasilkan tinggi tanaman yang tinggi pada perlakuan P1 (14,67 cm) dan P3 

(14,67 cm). jumlah daun yang tertinggi pada perlakuan P1 (13,00 helai). Panjang 

akar yang tertinggi pada perlakuan P3 (10 cm). Berat basah yang tertinggi pada 

perlakuan P3 (49 gram). Berat kering yang tertinggi pada perlakuan P3 (4,33 

gram). Dari ketiga perlakuan didapat hasil tanaman pakcoy yang baik pada 

perlakuan P1 (30 ml nutrisi), ditandai dengan warna daun yang tidak ada titik 

berwarna kuning, dan pada tanaman mendekati sempurna, tinggi tanaman yang 

bagus, dan akar yang sehat. 

  

 

Kata kunci: larutan nutrisi,  pertumbuhan tanaman, system air tergenang 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam dengan 

memanfaatkan air tanpa menggunakan tanah dengan menekankan pada 

pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman. Sistem hidroponik dapat 

memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang lebih terkontrol. Dengan 

pengembangan teknologi sistem hidroponik mampu mendaya gunakan air, 

nutrisi, pestisida secara nyata lebih efisien (minimalis system) dibandingkan 

dengan kultur tanah, terutama untuk tanaman berumur pendek seperti sayuran 

dan buah-buahan. Penggunaan sistem hidroponik tidak mengenal musim dan 

tidak memerlukan lahan yang luas dibandingkan dengan kultur tanah untuk 

menghasilkan satuan produktivitas yang sama (Kristi, 2018).  

Sibrani (2005) mengatakan, dengan sistem hidroponik dipakai 

berbagai media tanam, seperti arang, sekam, pasir, zeolit, rockwoll, gambut 

(peat mass), dan serbuk sabut kelapa. Novianti (2011) mengatakan, ini sebuah 

peluang usaha yang bagus baik bagi kita sebagai calon-calon pekebun, petani 

dan masyarkat tanaman hidroponik. Masih banyak pasar tanaman hidroponik 

yang belum tergarap, masih butuh banyak pekebun-pekebun baru untuk 

memenuhi tanaman hidroponik ini.  

Nutrisi dalam hidroponik dibagi menjadi 2 yaitu nutrisi yang 

mengandung unsur makro dan yang mengandung unsur mikro. Nutrisi yang 

mengandung unsur makro yaitu nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah 
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banyak seperti N, P, K, S, Ca, dan Mg. Nutrisi yang mengandung unsur 

mikro merupakan nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit seperti 

Mn, Cu, Zn, Cl, Na dan Fe. Nutrisi yang dipakai untuk tanaman pakcoy 

secara hidroponik adalah nutrisi AB mix. Nutrisi AB mix terdiri dari pekatan 

A dan pekatan B yang akan diencerkan pada penelitian dengan perbandingan 

1:1000. 

Larutan unsur hara atau nutrisi sebagai sumber pasokan air dan 

mineral merupakan faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan dan 

kualitas hasil tanaman pada budidaya sistem hidroponik. Namun pemberian 

larutan nutrisi pada tanaman hidroponik ini harus diperhatikan jenisnya dan 

diperlukan kontrol yang tepat. Pemberian kadar nutrisi yang tidak sebanding 

dengan kebutuhan tanaman mengakibatkan tanaman kerdil, daun menguning 

dan gugur sehingga tanaman tidak saling menaungi satu sama lain dan luas 

daun tanaman rendah (Indrawati, dkk, 2012). 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayuran yang 

termasuk keluarga Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy masih memiliki kerabat 

dekat dengan sawi. Jadi pakcoy dan sawi merupakan satu genus, hanya 

varietasnya saja yang berbeda. Penampilannya sangat mirip dengan sawi, 

akan tetapi lebih pendek dan kompak, tangkai daunnya lebar dan kokoh, 

tulang daunnya mirip dengan sawi hijau, dan daunnya lebih tebal dari sawi 

hijau (Haryanto, 2006).  

Dilihat akan begitu besar kandungan gizi dan manfaat tanaman 

Pakcoy tidak diimbangi dengan produksi yang dihasilkan dari lahan pertanian 
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masyarakat. Hal ini terjadi dikarenakan menyusutnya luas lahan pertanian 

diakibatkan konversi lahan pertanian menjadi pemukiman penduduk, industri 

dan kegiatan ekonomi lainnya non pertanian. Kondisi lahan pertanian yang 

semikin berkurang, sementara disatu sisi kebutuhan akan pangan dari sektor 

pertaniian semakin meningkan, mendorong sektor peratanian, baik 

pemerintah maupun masyarakat petani untuk meingkatkan produksi pertanian 

pada lahan yang terbatas. Salah satunya dengan menghasilkan sayuran yang 

segar, sehat dan berkualitas, maka diperlukan penanganan yang baik yang 

dimulai dari pemilihan lokasi, benih sampai pemilihan cara pemupukan.  

Salah satu cara yang dapat mendukung pertumbuhan dan peningkatan 

produksi tanaman sawi huma (Pakcoy) adalah dengan menerapkan 

penanaman secara hidroponik. Penanaman tanaman secara hidroponik 

merupakan salah satu teknologi bercocok tanam dengan menggunakan air, 

nutrisi dan oksigen tanpa menggunakan tanah sebagai media tumbuhnya.  

Konsentrasi takaran larutan nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy dengan sistem air tergenang masih banyak kekurangan dan 

permasalahan yang belum terjawab pada penelitian ini, oleh karenanya 

peneliti mencoba melakukan penelitian ini untuk mengetahui efisiensi nutrisi 

AB Mix terhadap tanaman pakcoy. 

Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian “Konsentrasi 

takaran larutan nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

dengan sistem air tergenang”  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

a. Bagaimana pengaruh pemberian takaran nutrisi AB Mix pada system air 

tergenang terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy? 

b. Bagaimana pertumbuhan  tanaman pakcoy pada air tergenang? 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1.  Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui pengaruh takaran nutrisi AB Mix terhadap 

pertumbuhan tanaman pakcoy pada sistem air tergenang. 

b. Untuk mengetahui pertumbuhan tanaman pakcoy dengan sistem air 

tergenang. 

1.3.2.  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini yaitu:  

a. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui konsentrasi 

nutrisi AB Mix terhadap hasil perkembangan pertumbuhan 

tanaman pakcoy. 

b. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui takaran nutrisi 

yang maksimal untuk tanaman pakcoy. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi usaha tani di 

hidroponik yang menggunakan system pertanian air tergenang. 
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1.4. Hipotesis penelitian 

  Berdasarkan ruang lingkup pada penelitian ini maka hipotesis 

sebagai berikut : diduga pemberian takaran larutan nutrisi AB Mix pada 

system air tergenang akan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman pakcoy. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Hidroponik  

Hydroponic secara harfiah berarti Hydro=air, dan phonic= pengerjaan. 

Sehingga secara umum berarti sistem budidaya pertanian tanpa menggunakan 

tanah tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrient. Budidaya 

hidroponik biasanya dilaksanakan di dalam rumah kaca (greenhouse) untuk 

menjaga supaya pertumbuhan tanaman secara optimal dan benar-benar 

terlindung dari pengaruh unsur luar seperti hujan, hama penyakit, iklim dan 

lain-lain. Keunggulan dari beberapa budidaya dengan menggunakan sistem 

hydroponic antara lain: Kepadatan tanaman per satuan luas dapat dilipat 

gandakan sehingga menghemat penggunaan lahan. mutu produk seperti 

bentuk, ukuran, rasa, warna, kebersihan dapat dijamin karna kebutuhan 

nutrient tanaman dipasok secara terkendali di dalam rumah kaca. Tidak 

tergantung musim/waktu tanam dan panen, sehingga dapat diatur sesuai 

dengan kebutuhan pasar (Roidah, 2014). 

Hidroponik bukan teknik baru, jauh sebelum peradaban modern, suku 

Aztec yang tinggal di daerah danau. Tenochtitlan-sekarang masuk wilayah 

Meksiko-sudah mengembangkan teknik menanam dengan batuan air.  

Masyarakat nomaden yang hidup sekitarr 1325-1428 Masehi itu bertahan 

hidup di daerah minim daratan dengan membangun rakit mengapung untuk 

bercocok tanam. Rakit dibuat dari jalinan akar dan batang pohon yang kuat. 

Mereka menyebut rakit itu chinampas. Keterbatasan lahan membuat kaum 

Aztec harus mengeruk tanah di dasar danau untuk dijadikan media tanam 
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yang dihamparkan  di atas Chinampas. Sisi baiknya, tanah itu kaya bahan 

organik yang diperlukan untuk pertumbuhan sayuran, bunga, bahkan pohon 

berkayu. Akar yang tumbuh pun akhirnya menembus dasar rakit dan 

memperoleh  kebutuhan nutrisi tambahan dan air dari danau (Syarifa, 2014). 

Ada enam jenis sistem penanaman secara hidroponik ,, yaitu sistem 

sumbu, sistem kultur air, sistem pasang surut, sistem irigasi tetes, sistem NFT 

dan sistem aerponik (Krisnawati, 2014).  

2.2. Sistem Hidroponik 

Adapun sistem dari hidroponik ini adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan bahan makanan dalam larutan mineral atau nutrisi yang 

diperlukan tanaman dengan cara siram atau di teteskan. 

b. Melalui teknik ini dapat dipelihara lebih banyak tanaman dalam satuan 

ruang yang lebih sempit bahkan, tanpa media tanah dapat dipelihara 

sejumlah tanaman lebih produktif. 

c. Sistem dari tanaman hidroponik ini harus bebas pestisida sehingga tidak 

ada serangan hama dan penyakit. 

d. Aeroponik adalah moditifikasi hidroponik terbaru, tanaman diletakan di 

atas styrofoam, hingga akarnya menggantung (Sibrani, 2005). 

2.3. Jenis Hidroponik 

Adapun jenis-jenis dari hidroponik yang sering digunakan yaitu : 

a. Nutrient Film Technique (NFT) 

NFT adalah teknik hidroponik dimana aliran yang sangat dangkal 

air yang mengandung semua nutrisi terlarut diperlukan untuk pertumbuhan 
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tanaman yang kambali beredar melewati akar tanaman disebuah alur kedap 

air. Dalam sistem yang ideal, sedikit lebih dari sebuah film air. Sebuah 

sistem NFT yang dirancang berdasarkan pada penggunakan kemiringan 

saluran yang tepat, laju aliran yang tepat, dan panjang saluran yang tepat. 

Keuntungan utama dari sistem NFT dari bentuk-bentuk lain dari 

hidroponik adalah bahwa akar tanaman yang terkena kecukupan asokan 

air, oksigen dan nutrisi, kelemahan dari NFT adalah bahwa NFT ini 

memiliki gangguan dalam aliran, misalnya, pemadaman listrik. Prinsip 

dasar dalam sistem NFT merupakan suatu keuntungan dalam pertanian 

konvesional. Artinya, pada kondisi air berlebih, jumlah oksigen 

diperakaran menjadi tidak memadai. Namun, pada sistem NFT yang 

nutrisinya hanya selapis menyebabkan ketersediaan nutrisi dan oksigen 

pada akar selalu berlimpah.  

Banyak petani hidroponik komersial dan hobbyst menggunakan 

sistem NFT untuk menanam sayuran dan tanama. Sistem NFT dapat 

menghasilkan lebih tanaman dengan sedikit ruang, sedikit air, dan sedikit 

nutrisi. Selain itu, ada aerasi yang baik dan suplay oksigen di sebagian 

besar sistem hidroponik. Sistem NFT juga mudah dalam pembuatan dan 

pemeliharaan. Akibatnya, sistem NFT telah menjadi salah satu yang paling 

populer sistem hidroponik tumbuh dalam dekat terakhir.  

Hidroponik NFT (Nutrien Film Technique). Kata “film“ dalam 

hidroponik nutrien film technique menunjukkan aliran air tipis. 

Hidroponik ini hanya menggunakan aliran air (nutrien) sebagai medianya. 
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NFT merupakan model budidaya dengan meletakan akar tanaman pada 

lapisan air yang dangkal. Air tersebut tersirkulasi dan mengandung nutrisi 

sesuai kebutuhan tanaman. Perakaran bisa berkembang di dalam larutan 

nutrisi karena disekeliling perakaran terdapat selapis larutan nutrisi, maka 

sistem ini dikenal dengan nama nutrien film technique (Distan, 2018). 

b. Drip-Irrigation atau Micro-Irrigation  

Drip-Irrigation, juga dikenal sebagai irigasi tetes atau irigasi mikro 

atau irigasilokal, adalah metode irigasi yang menghemat air dan pupuk 

dengan membiarkan air menetes perlahan ke akar tanaman, baik ke 

permukaan tanah atau langsung ke zona akar, melalui jaringan katup, pipa, 

tabung, dan emitter. Hal ini dilakukan melalui tabung sempit yang 

memberikan air langsung kedasar tanaman. Dengan demikian, kerugian 

(kehilangan air) seperti per lokasi, run off, dan evapotranspirasi bisa 

diminimalkan sehingga efisiensi nya tinggi. Irigasi tetes dapat dibedakan 

menjadi 2 yaitu irigasi tetes dengan pompa dan irigasi tetes dengan gaya 

gravitasi. Irigasi tetes dengan pompa yaitu irigasi tetes yang sistem 

penyaluran air diatur dengan pompa. Irigasi tetes pompa ini umumnya 

memiliki alat dan perlengkapan yang lebih mahal dari pada sistem irigasi 

grafitasi. Irigasi tetes dengan sistem grafitasi yaitu irigasi tetes dengan 

menggunakan gaya grafitasi dalam penyaluran air dari sumber (Sibrani, 

2005). 
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c. Aeroponics  

Aeroponik (aeroponics) yang berati air pupuk disemprotkan 

melalui nozzle membentuk butiran lembut (seperti kabut)hingga 

membasahi bagian akar tanaman. Posisi akar menggantung menyerap air 

pupuk. Sisa air pupuk yang tidak terserap akar akan terjatuh kembali ke 

bak penampungan. Lalu air pupuk ini disemprotkan kembali. Frekuensi 

dan durasi penyomporotan diatur oleh timer-pengatur waktu. 

Penyomprotan boleh juga nonstop selama 24 jam tanpa timer. pompa 

bertugas mengalirkan air pupuk menuju nozzle membentuk butiran-butiran 

halus (Heriwibowo dkk, 2016).  

Dengan teknik ini, pasokan air pupuk dan oksigen terjamin. 

Tanaman juga mudah menyerap pupuk karena berukuran kecil. Hanya 

saja, instalasi ini sangat tergantung listrik sehingga apabila istrik mati 

dapat menyebabkan akar tanaman akar tanaman mengering yang berakibat 

kematian. Selain listrik, nozzle bisa macet karena tersangut butiran-butiran 

pupuk yang kurang tercampur dengan baik (Heriwibowo dkk, 2016).  

d. Floating Raft (Rakit Apung) 

Pada sistem rakit apung, tanaman ditempatkan pada stereofoam 

yang di apungkan pada sistem kolam. Kolam sedalam 40 cm tersebut 

berisi nutrisi. Sistem ini perlu ditambahkan airstone ataupun aerator. 

Aerator berfungsi menghasilkan oksigen akan mengganggu penyerapan air 

dan nutrisi oleh akar. Rakit apung hanya dapat ditanami oleh tumbuhan 

yang memiliki bobot rendah (Randy, 2010). 
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e. Wick syistem 

Wick syistem termaksud teknik hidroponik pasif. Dimana aliran 

nutrisi bergantung pada gaya kapilaritas dari media tumbuh. Cara kerjanya 

hampir sama dengan kompor minyak-akar menyerap air pupuk di dalam 

bak penampungan dengan bantuan sumbu. Dimana netpot berisi tanaman 

berserta media tanam (misal, rockwool, perlite, vermikulit, kerikil). Lalu 

bagian bawah netpo dipasang sumbuh (kain flanel)yang bertugas 

mengalirkan air pupuk menuju ke akar. Oleh karena itulah, disebut teknik 

sumbu (wick system).  

Instalasi ini termaksud mudah karena dapat dibuat sendiri. Juga 

murah karena dapat memanfaatkan botol bekas air mineral. Apalagi hemat, 

tanpa tenaga listrik sehingga mudah diaplikasikan. Sayangnya, 

pertumbuhan tanaman sangat tergantung kadar pupuk di dalam air dan 

kecepatan penyaluran air pupuk ke akar (Heriwibowo dkk, 2016).  

f. Deep Flow Technique (DFT) 

DFT merupakan teknik bertanam secara bertingkat. Prinsipnya, 

hampir sama dengan teknik NFT, hanya saja air yang dialirkan lebih 

banyak di bandingkan dengan NFT yang hanya 3 mm, sedangkan untuk 

DFT, air menggenang kira-kira 2-4 cm dari talang. Air pupuk dari bak 

penampungan dialirkan dengan pompa 24 jam melalui tulang air / pipa 

PVC di bagian atas, lalu mengalir menuju ke bagian bawahnya. Aliran air 

pupuk ini diserap oleh akar tanaman. Lalu air pupuk menuju bak 

penampungan.  
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Bentuk DFT bermacam-macam, seperti rak bertingkat atau zig-zag. 

Ini tergantung kebutuhan dan luas penanaman. Teknik ini praktis untuk 

memelihara tanaman di rumah. Tanaman mendapatkan air pupuk secara 

kontinyu. Hal yang perlu diperhatikan air harus tetap mengalir, karena 

jikatidak akar mudah busuk dikarenakan kurangnya oksigen (Heriwibowo 

dkk, 2016). 

2.4. Media Tanam Hidroponik 

Beberapa media tanam yang digunakan pada hidroponik yaitu : 

a. Rockwool 

 Rockwool dibuat dengan melelehkan kombinasi batu dan pasir dan 

kemudian di campurkan di putar untuk membuat serat yang di bentuk 

menjadi berbagai bentuk dan ukuran. Proses ini sangat mirip dengan 

membuat permen kapas. Bentuk bervariasi dari 1 cm x1 cm x1 cm dimulai 

dengan bentuk kubus hingga 3 cm x12 cm x36 lempengan, dengan 

berbagai ukuran lainnya. Rockwool media semai dan media tanam yang 

paling baik dan cocok untuk sayuran. Rockwool dapat menghindarkan dari 

kegagalan semai akibat bakteri dan cendawan penyebab layu fusarium 

(Syarifa, 2014). 

b. Coconut Coir (sabut kelapa) 

 Coconut Coir dikenal juga sebagai coco peat adalah bahan sisa 

setelah serat telah di hapus dari kulit terluarnya dari kelapa. Coconut 

Coirbersimbiosis dengan jamur Trichoderma, yang berfungsi sebagai 

melindungi akar dan merangsang pertumbuhan akar (Syarifa, 2014). 
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c. Perlite 

 Perlite adalah batuan vulkanik yang telah super panas menjadi 

kerikil kaca sangat ringan. Material ini juga digunakan sabagai campuran 

tanah dalam pot untuk mengurangi kepadatan tanah. Perlite memiliki 

ukuran yang sama. Perlite merupakan perpaduan dari granit, obsidian, batu 

apung dan basalt. Batu vulkanik ini secara alami menyatu pada suhu tinggi 

mengalami apa yang di sebut “MetamorfosisFusionic” (Syarifa, 2014). 

d. Lightweiht Expanded Clay Aggregate (LECA) 

 LECA atau clay granular merupakan butiran ringan dengan inti 

beronggar seperti sarang lebah yang dihasilkan dengan menembakan tanah 

liat alami dengan suhu tinggi 1.100-1.200
0
C pada tungku pembakaran 

yang berputar. Merek dagang produk LECA antara lain hydrocorn, LECA 

yang dahulu dikenal dengan sebutan hydrocorn di jerman itu memiliki 

permeabelitas tinggi dan awet. Ukurannya 8-16 mm. Media LECA cocok 

untuk teknik hidroponik pasang surut. Kelebihannya, drainase tanaman 

lancar karena butiran tidak memegang air (Syarifa, 2014). 

e. Pasir  

 Pasir sering digunakan sebgai media tanam alternatif untuk 

menggantikan fungsi tanah. Sejauh ini, pasir dianggap memadai dan sesuai 

jika digunakan sebagai media untuk penyamaian benih, pertumbuhan bibit 

tanaman, dan perakaran setek batang tanaman. Bobot pasir yang cukup 

berat akan mempermudah tegaknya setek batang. Selain itu, keunggulan 
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media tanam pasir adalah kemudahan dalam penggunaan dan dapat 

meningkatkan sistem aerasi serta drainase media tanam (Syarifa, 2014). 

f. Gravel (kerikil) 

 Jenis yang sama digunakan dalam akuarium.Kerikil dapat 

digunakan, asalkan dicuci terlebih dahulu. Memang, tanaman yang tumbuh 

di tempat yang beralaskan kerikil dengan beredar dengan menggunakan 

power head pompa listrik, yang pada dasarnya sedang tumbuh hidroponik 

menggunakan kerikil. kerikil murah, mudah untuk dibersihkan, saluran air 

yang baik dan tidak akan menjadi basah kuyup. Namun, kerikil juga berat, 

dan jika sistem tidak menyediakan air terus menerus, akar tanaman dapat 

mengering. 

g. Brick shards (pecahan batu) 

 Pecahan batu memiliki sifat yang mirip dengan kerikil. Mereka 

memiliki kelemahan tambahan mungkin mengubah pH dan memerlukan 

pembersihan ekstra sebelum digunakan kembali (Roberto, 2003).  

2.5. Model-model Hidroponik  

a. Aeroponik  

Sesuai dengan namanya, aeroponik yang berarti air pupuk 

disemprotkan melalui nozzle membentuk butiran lembut (seperti kabut) 

hingga membasahi bagian akar tanaman. Posisi akar menggantung 

menyerap air pupuk. Sisa air pupuk yang tidak terserap akar akan jatuh 

kembali ke bak penampungan. Lalu air pupuk ini disemprotkan kembali. 

Frekuensi dan durasi penyemprotan diatur oleh timer(pengatur waktu). 
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Pompa bertugas mengalirkan air pupuk menuju nozzle membentuk 

butiran-butiran halus. Dengan teknik ini, pasokan air pupuk dan oksigen 

terjamin. Tanaman juga mudah menyerap pupuk karena berukuran kecil. 

Hanya saja, instalasi ini sangat tergantung listrik sehingga apabila listrik 

mati dapat menyebabkan akar tanaman mengering yang berakibat 

kematian.  

 

 

 

Gambar 1. Metode Aeroponik (sumber: Diana, A. 2018) 

b. Nutrient Film Technique (NFT)  

Nutrient Film Technique (NFT) adalah teknik budidaya hidroponik 

yang prinsip kerjanya mengalirkan air pupuk (kira-kira 3 mm) ke talang 

air secara terus menerus. Air mengalir secara gravitasi dari bagian tinggi 

ke rendah. Oleh karena itu ketinggian talang air diatur dengan kemiringan 

2-5%. Untuk mengalirkan air pupuk menggunakan pompa air, lalu masuk 

ke bak penampungan. Dengan teknik ini tanaman mendapat pasokan air 

pupuk yang sama sehingga dapat tumbuh seragam. 

 

 

 

 

Gambar 2. NFT (sumber: Diana, A. 2018) 
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c. Drip Irrigation  

Drip irrigation adalah teknik hidroponik yang menggunakan 

prinsip irigasi tetes untuk mengalirkan air pupuk ke masing-masing 

tanaman melalui selang plastik secara terus-menerus. Air pupuk masuk 

melalui celah-celah media tanam dan diserap oleh akar. Sisi pupuk 

kembali ke bak penampungan. Dengan teknik ini, akar tanaman 

mendapat air pupuk sepanjang hari. Teknik ini dapat memasok air pupuk 

ke tanaman secara terus-menerus, meskipun jumlahnya tidak banyak. 

Sehingga dapat menghemat air pupuk sedikit demi sedikit (Shubchiyah, 

2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Drip Irigations (Sumber: Diana, A. 2018) 
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2.6.   Morfologi  Pakcoy 

Pakcoy adalah tanaman dari jenis kubis (Brassica) yang tidak 

menghasilkan kepala atau krop. Tanaman ini mengandung banyak air 

(sukulen) pada tangkai daun nya yang tumbuh dari ujung batang. Tangkai 

daun tanaman pakcoy dapat berbentuk relatif panjang ataupun pendek dan 

tebal dengan warna hijau atau putih cerah. Daun pakcoy memiliki tekstur 

halus, tidak kaku, dan pada umumnya berwarna hijau muda hingga hijau 

gelap. Dan pakcoy berbentuk oval dengan tepian rata. Daun yang masih 

muda berbentuk sedikit cekung, sedangkan daun yang relatif tua, cekungan 

tidak terlalu nampak (Suhardianto dan Purnama, 2011). 

Bunga tanaman pakcoy dapat muncul jika tanaman telah memasuki 

stadia generatif dan kondisi lingkungan tempat tumbuhnya mendukung 

untuk pembentukan bunga. Pada tanaman pakcoy, pembentukan bunga 

dipengaruhi oleh suhu dan fotoperiodisitas. Bunga muncul dari cabang 

lateral, bunga ini memiliki empat petal berwarna kuning cerah  dan tersusun 

menyilang. Terdapat enam stamen yang saling berhadapan dengan stylus, 

akan tetapi dua stamen terletak jauh dari stylus dan berukuran lebih pendek 

dari stylus, sedangkan empat stamen yang lain berukuran lebih panjang dan 

lebih dekat dengan stylus. Biji tumbuh pada bagian yang menyurupai 

polong, biji tersebut berukuran kecil, kurang lebih 1,5 mm. Saat pertama 

kali dipanen, biji berwarna coklat cerah dan cenderung menjadi lebih gelap 

seiring dengan bertambahnya waktu penyimpanan (Suhardianto dan 

Purnama, 2011). 



 

18 
 

Daun pakcoy bertangkai, tersusun dalam spiral rapat, berwarna 

hijau tua dan mengkilat, berbentuk ova, tubuh agak tegak, melekat pada 

batang yang tertekan. Tangkai daun berwarna hijau muda atau putih, gemuk 

dan berdaging, tinggi tanaman mencapai 15-30 cm. Pakcoy kurang peka 

terhadap suhu dibandingkan sawi putih, sehingga tanaman ini memiliki daya 

adapsi lebih luas. Konon didaerah China tanaman ini telah dibudidayakan 

sejak 2500 tahun yang lalu, kemudian menyebar luas ke Filipina dan 

Taiwan. Masuknya pakcoy ke Indonesia diduga pada abad ke-19 yang 

bersamaan dengan lintas perdagangan jenis sayuran subtropis lainnya, 

terutama kelompok kubis-kubisan (Suhardianto dan Purnama, 2011). 

Pakcoy memiliki sistem perakaran tunggang dengan cabang akar 

berbentuk bulat panjang yang menyebar ke semua arah pada kedalaman 

antara 30- 50 cm (Setyaningrum dan Saparinto, 2011). Tanaman ini 

memiliki batang yang sangat pendek dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak 

kelihatan.Batang ini berfungsi sebagai pembentuk dan penopang daun. 

Sistematika Tanaman Pakcoy 

Menurut Haryanto, (2006), klasifikasi dalam tata nama (sistematika) 

tumbuhan, tanaman pakcoy termasuk kedalam :  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Kelas   : Angiospermae  

Sub kelas  : Dicotyledonae  

Famili   : Brassicaceae  
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Genus   : Brassica  

Spesies   : Brassica rapa chinensis L. 

    

Gambar 4. Tanaman pakcoy 

  Manfaat pakcoy pada kesehatan manusia adalah pakcoy dapat 

menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh 

penyakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta 

memperbaiki dan memperlancar pencernaan, bijinya dimanfaatkan sebagai 

minyak serta pelezat makanan (Fahrudin, 2009). 

2.7.   Jenis-jenis Nutrisi untuk tanaman hidroponik 

a. Pupuk Hidroponik AB Mix Hydro J 

 Dalam kandungan satu bungkus AB MIX Hydro J ini mengandung 

unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman, dengan bahan-bahan yang 

diformulasikan khusus untuk tanaman berdaun dan sangat mudah diserap 

untuk mendukung pertumbuhan. Bentuk serbuk yang 100% mudah larut 
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dalam air sehingga sangat ramah lingkungan dan tidak menyumbat 

sistem hidroponik. 

b. Nutrisi Hidroponik Anorganik dan Gandasil D 

 Gandasil D bisa digunakan dalam mempercepat pertumbuhan 

tanaman (membantu proses pembentukan daun, ranting, dan sebagainya), 

sementara Gandasil B dapat digunakan untuk tanaman jika sudah siap 

berbunga atau berbuah (fase generatif). Pupuk hidroponik Gandasil B 

bekerja dengan cara merangsang pertumbuhan atau keluarnya bunga, 

pembentukan buah pada tanaman buah, sehingga dapat membantu 

memaksimalkan hasil produksi tanaman (bunga maupun buah). Bukan 

cuma itu, Gandasil B juga mampu menjaga kesehatan tanaman dan 

menambah daya tahan tanaman terhadap penyakit atau serangan hama. 

c. Nutrisi Hidroponik Nutrimax 

Nutrisi Hidroponik Nutrimax terdapat dua bungkus nutrisi a dan b 

yang bisa di pakai dengan cara dilarutkan menjadi 100 liter (masing 500 

ml). Jika menggunakan nutrisi ini tidak perlu khawatir lagi tanaman 

akan kekurangan zat esensial yang penting untuk mendukung 

pertumbuhan dengan nilai campuran mencapai EC= 2.0/1000PPM yang 

cukup untuk penggunaan sehari-hari di rumah. 

 

https://artikel.rumah123.com/11-jenis-tanaman-hidroponik-yang-bisa-ditanam-di-rumah-57561
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d. Larutan Nutrisi AB Mix 

Menurut Nugraha (2014), AB mix merupakan larutan hara yang 

terdiri dari stok A yang berisi unsur hara makro dan stok B berisi unsur 

hara mikro. Menurut Jensen (2007) nutrisi yang biasa digunakan dalam 

teknik hidroponik adalah AB Mix. Nutrisi yang dipakai untuk tanaman 

pakcoy secara hidroponik adalah nutrisi AB mix dengan pemberian 

dosis yang berbeda-beda untuk setiap perlakuannya. 

 

Gambar 5. Nutrisi AB Mix 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1    Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

eksperimental dimana metode eksperimental merupakan sekumpulan 

percobaan yang dilakukan melalui perubahan-perubahan terencana terhadap 

variabel input suatu proses atau sistem sehingga dapat ditelusuri penyebab 

dan faktor-faktor sehingga membawa perubahan pada output sebagai respon 

dari eksperimen yang telah dilakukan. 

3.2.   RAL 

Rancang percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan satu factor, yaitu takaran nutrisi 

dengan perlakuan sebagai berikut: 

P1= Pemberian larutan nutrisi 30 ml  

P2= Pemberian larutan nutrisi 40 ml  

P3= Pemberian larutan nutrisi 50 ml  

  Setiap pelakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 9 unit 

percobaan, dan data hasil pengamatan dianalisa dengan analisa keragaman 

(analysis of variance) pada taraf nyata 5%. Apabila terdapat beda nyata, 

maka dilakukan uji lanjut dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 

5% (Hanifah, 1994). 

 

 

 



 

23 
 

Tabel 1. Perlakuan dalam penelitian 

Perlakuan Ulangan 

I II III 

P1 

P2 

P3 

P11             P12 P13 

P21 P22  P23 

P31 P32 P33 

 

3.3. Tempat dan waktu penelitian 

3.3.1   Tempat penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan di HidroponikMU-1912, Masjid 

Darul Arqam, Kabupaten Tanjung Karang, Kecamatan Sekarbela, 

Kota Mataram. 

3.3.2   Waktu penelitian 

          Penelitian ini telah dilaksanakan pada Desember 2021 sampai 

Januari  2022. 

3.4  Alat dan bahan penelitian  

3.3.1. Alat penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, alat 

tulis, Box wadah, sterofom, net pot, rokwoll, pompa akuarium, 

meteran, PH dan TDS. 

3.3.2. Bahan penelitian  

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu, 

nutrisi AB Mix dan bibit tanaman pakcoy. 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Adapun tahap penelitian ini yaitu : 

1. Penyiapan bahan dan alat 

Mulai menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam 

penelitian ini yaitu, Box wadah dengan uran 42 x 30 x 25 cm, alat tulis, 

sterofom, net pot, rokwoll, pompa akuarium, meteran, PH dan TDS, binih 

tanaman pakcoy, dan nutrisi sesuai dengan perlakuan. 

2. Perakitan. 

Siapkan box wadah, kemudian mengukur dan melubangi sterofom 

sesuai ukuran net pot dan ukuran box, selanjutnya masukan net pot pada 

sterofom yang sudah di lubnagi. 

3. Penyemaian benih 

Penyamaian benih dilaksanakan dengan cara memotong rokwoll 

dan lubangi sedikit dibagian tengah rokwoll yang sudah dipotong, 

kemudian masukan satu-persatu benih pakcoy ke dalam lubang 

rokwollyang sudah dipotong, selanjutnya basahi rokwoll dengan air dan 

simpan di tempat tertutup. 

4. Pemidahan bibit pakcoy  

Bibit yang telah tumbuh di pindahkan dengan hati-hati ke dalam 

net pot, kemudian isi air ke dalam box wadah yang sudah disiapkan, 

selanjutnya letakan net pot satu-persatu pada sterofom yang sudah 

dilubangi, kemudian pasang net pot yang telah di isi dengan bibit pakcoy. 
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5. Pemberian Nutrisi. 

   Pemberian nutrisi dengan cara memasukan nutrisi AB MIX ke 

dalam box wadah yang udah disiapkan dengan pemberian nutrisi ke dalam 

box sesuai perlakuan yaitu 30 ml, 40 ml, 50 ml pada masing-masing box. 

6. Pengukuran 

Ada beberapa pengukuran yang dilaksanakan pada penelitian ini, 

yaitu pengukuran tinggi tanaman dengan menggunakan meter, pengukur 

PH dan pengukur TDS. Dari ketiga pengukuran, akan dilaksanakan 

pengukuran dihari dan minggu yang sama, jadi dalam pengukuran tinggi 

tanaman, pengukur PH dan pengukur TDS telah diukur sebanyak 3x dalam 

3 minggu berturut-turut.  

7. Panen  

Panen dilakukan dengan cara mencabut langsung pakcoy dengan 

akarnya dari dalam net pot. Pemanenan dilakukan dengan hati-hati agar 

tidak merusak tanaman pakcoy. 
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Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5 

di bawah ini: 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 6. Diagram alir pelaksanaan penelitian 

 

       Mulai 

Penyiapan bahan 

Perakitan 

Box wadah, net pot, 

pompa akuarium, 

nutrisi AB MIX dan 

sterofom. 

Merakit 

alat dan 

bahan yang 

dibutuhkan Perlakuan penelitian dengan hidroponik air 

tergenang 

P1= Pemberian nutrisi 30 ml 7 hst, air 5 

liter, PH 7,0 dan PPM 1050-1400.  

P2= Pemberian nutrisi 40 ml 7 hst, air 5 

liter, PH 7,0 dan PPM 1050-1400. 

P3= Pemberian nutrisi 50 ml 7 hst, air 5 

liter, PH 7,0 dan PPM 1050-1400. 

 

 

   Selesai 

Analisis data hasil 

pengamatan dan pembahasan 

Penimbangan  

Parameter dan pengukuran 

Simpulan dan Saran 
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Gambar Desain Hidroponik Rakit Apung 

Gambar 7. Desain Hidroponik Rakit Apung 

3.6 Parameter dan Cara Pengukuran 

  Parameter pengamatan yang digunakan adalah parameter 

obserfatif, yakni dengan memantau tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

akar, berat brangkasan basah tanaman pakcoy, dan berat brangkasan kering 

tanaman pakcoy. 

Tabel 2. Jenis parameter dalam pengukuran dan metode pengukurannya 

No Parameter Metode pengukuran 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tinggi tanaman pakcoy 

Jumlah daun tanaman pakcoy 

Panjang akar tanaman pakcoy 

Berat brangkasan basah tanaman pakcoy 

Berat brangkasan kering tanaman pakcoy 

Pita meteran 

Pita meteran 

Pita meteran 

Timbangan 

Timbangan 

Sumber: Roidah (2014) 
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3.7 Analisis data 

  Analisis data dengan pendekatan statistik menggunakan Analisa 

keragaman (anova) dan bila antara perlakuan berbeda nyata maka 

dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% dengan 

alat bantu menggunakan program SPSS. 

 


